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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
- SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
‘ JI. Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http://poltekkes-tjk.ac.id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION

"ETHICAL EXEMPTION"
No.277/KEPK-TJK/IV/2023
Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by
Peneliti utama : Sonia Paramitha
Principal In Investigator
Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
Name of the Institution
Dengan judul:
Title

"Pengaruh Terapi Musik Mozart Terhadap Perubahan Nyeri Pasien Post Operasi Laparatomi
Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023"

"The Influence of Mozart Music Therapy on Pain Changes in Post-Laparotomy Patients
at Dr. H. Abdul Moeloek Hospital, Lampung Province in 2023"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Per ion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 06 April 2023 sampai dengan tanggal 06 April 2024.

This declaration of ethics applies during the period April 06, 2023 until April 06, 2024.

April 06, 2023
Professor and Chairperson,

Dr. Aprina, S.Kp., M.Kes
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DIV Keperawatan

Pengaruh pemberian terapi musik MOZART terhadap perubahann
pasien post operasi LAPAROTOMI di RSUD.Dr.H. Abdul Moeloe
Lampung Tahun 2023 $
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- Dengan ini kami informasikan bahwa untuk kepentingan penelitian yang Be
izinkan untuk pengambilan data di Ruang Bedah dan Instalasi Diklat RSUD Dr
Moeloek Provinsi Lampung dan dilakukan di Jam Kerja tanggal : 02 Mei - 01 Juni 202

pUNa APD yang Telah Ditentukan oleh masing masing ruangan / Lokus

i Lebih Lanjut yang bersangkutan dapat berhubungan dengan ll_\s,;al' 0

R

“_:.‘Selan]umya diinformasikan  bahwa selama melakukan pengams
gkutan perlu memperhatikan hal - hal sebagai berikut :

por pada Instalasi Diklat RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.
t dari hasil penelitian tidak boleh disebarluaskan/ digunakan diluar kepen

(an

Hukum
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POLITEKNIK KESEHATAN
TANJUNG KARANG JURUSAN
KEPERAWATAN TANJUNG KARANG
PRODI SARJANA TERAPAN
KEPERAWATAN

JI. Soekarno Hatta No.6 Provinsi
Lampung Telp: 0721-
783852Faxsimile:0721-773918

Website:www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjung
karangE-mail:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama
Umur

Jenis kelamin:

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang
manfaat penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Terapi
Musik Mozart Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pasien Post
Operasi Laparatomi, saya menyatakan (bersedia) diikut sertakan
dalam penelitian ini. Saya percaya apa yang saya sampaikan ini

dijamin kebenarannya.

Bandar Lampung, 2023

Peneliti Responden

( Sonia Paramitha ) (oo, )


http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

49

Lembar Observasi
Pengaruh Terapi Musik Mozart Terhadap Penurunan Nyeri Pasien Post
Operasi Laparatomi di Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Dr.H.Abdul
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023.
Instrumen Nyeri Post Operasi

Sebelum dilakukan Terapi Musik Mozart

Insial Responden
Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

Suku bangsa

Diagnosa medis

© N o g B~ w0 NP

petunjuk pengisian :

Lingkari angka dibawah ini yang menunjukkan skala nyeri anda dari O ( tidak
nyeri ) sampai angka 10 ( sangat nyeri ).

Pre intervensi, tanggal :

pukul :
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Lembar Observasi
Pengaruh Terapi Musik Mozart Terhadap Penurunan Nyeri Pasien Post
Operasi Laparatomi di Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Dr.H.Abdul
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023.

Instrumen Nyeri Post Operasi

Setelah Dilakukan Terapi Musik Mozart

Lingkari angka dibawah ini yang menunjukkan skala nyeri anda dari O ( tidak
nyeri ) sampai angka 10 ( sangat nyeri ).
Pre intervensi, tanggal :

pukul :

Tidak Nyeri Nyeri
Nyeri Sedang Sangat
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Keterangan

No Tanda Gejala

0. | Tidak ada rasa sakit : merasa normal

1. | Nyeri hampir tak terasa ( sangat ringan ) : sangat ringan seperti
gigitan nyamuk. Sebagian besar waktu anda tidak pernah berfikir
tentang rasa sakit.

2. | Tidak menyenangkan : nyeri ringan seperti cubitan ringan pada
kulit

3. | Bisatoleransi : nyeri sangat terasa, seperti dipukul atau rasa sakit
karena suntikan.

4., | Menyedihkan : kuat, nyeri yang dalam seperti sengatan lebah.

5. | Sangat menyedihkan : kuat, dalam, nyeri yang menusuk, seperti
saat kaki terkilir.

6. | Intens : kuat, dalam, nyeri yang begitu kuat sehingga tampaknya
mempengaruhi sebagian indra anda. Menyebabkan tidak focus,
komunikasi terganggu.

7. | Sangat Intens : sama seperti 6 kecuali bahwa rasa sakit benar benar
mendominasikan indra anda. Menyebabkan tidak dapat
terkomunikasi dengan baik dan tak mampu melakukan perawatan
diri.

8. | Benar benar mengerikan : nyeri begitu kuat sehingga anda tidak
dapat berfikir jernih, dan mengalami perubahan kepribadian yang
parah jika sakit datang dan berlangsung lama.

9. | Menyiksa dan tak tertahankan : nyeri begitu kuat sehingga anda
tidak bisa mentileransinya dan sampai menuntut untuk segera
menghilangkan rasa sakit apapun caranya. tidak peduli efek
samping atau resikonya.
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10.

Sakit tak terbayangkan tak dapat diungkapkan : nyeri begitu kuat tak
sadarkan diri. kebanyakan orang tidak pernah mengalami skala rasa
sakit ini karena sudah terlanjur pingsan seperti mengalami
kecelakaan parah, tangan hancur, dan kesadaran akan hilang sebagai

akibat dari rasa sakit yang luar biasa parah.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PEMBERIAN MUSIK MOZART TERHADAP RESPONDEN

Pengertian Musik klasik mozart mempunyai fungsi menenangkan
pikiran dan katarsis emosi, serta dapat mengoptimalkan
tempo, ritme, melodi dan harmoni yang teratur dan dapat
menghasilkan gelombang alfa serta gelombang beta dalam
gendang telinga sehingga memberikan ketenangan yang
membuat otak siap menerima masukan baru, efek rileks
dan menidurkan. Terapi musik yang berupa suara diterima
oleh saraf pendengaran, diubah menjadi vibrasi yang
kemudian disalurkan ke otak melalui sistem limbik
(Nurseha, 2012)

Tujuan Pemberian musik klasik mempunyai tujuan untuk
mengekspresikan perasaan, membantu rehabilitas fisik,
memberi pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati
dan emosi, meningkatkan memori, serta menyediakan
kesempatan yang unik untuk berinteraksi dan membangun
kedekatan emosional. dengan demikian terapi musik juga
diharapkan dapat membantu mengatasi stress, mencegah
penyakit dan meringankan rasa sakit ( nyerti ).

Ruang Lingkup 2. Standar Operasional Prosedur (SOP) ini mencangkup
persiapan, penatalaksanaan, dan evaluasi tindakan
pemberian musik klasik terhadap pasien yang melakukan
tindakan operasi laparatomi

Keterkaitan 1. kebijakan mutu

rumah sakit

2. Standar pelayanan
rumah sakit
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3. Standar asuhan keperawatan rumah sakit

Alat dan bahan

Musik klasik mozart, Handphone, speaker aktif, pena,

papan ujian/clipboard, lembar observasi.

Waktu 2x15 menit
Tata ruang Ruang rawat inap dengan ventilasi dan penerangan yang
baik
Materi Mendengarkan alunan musik klasik mozart —pachelbel
canon in d major secara utuh
Prosedur Fase orientasi:

1.berdiri disamping tempat tidur pasien dengan
mempertahankan  kontak  mata  dengan  pasien.
2. membuka sesi pertemuan dengan memperkenalkan diri
denganbaik

3.Menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya intervens
4. Meminta izin kepada pasien untuk bersedia akan

dilakukannya intervensi.
Fase kerja:

1.Dilakukan pembicaraan ringan seputar keadaan yang
dialami  pasien agar pasien merasa  nyaman.
2. Tanyakan kepada pasien mengenai perasaan serta kaji
tingkat nyeri pasien saat berada diruang inap sebelum dan
sesudahdilakukanintervensi.

3. Siapkan alat dan bahan untuk melakukan intervensi.

4. Memulai intervensi pemberian musik klasik selama
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2x15menit
5. Observasi respon pasien selama pemberian musik klasik
dan catat pada lembar observasi.

Fase evaluasi

1.Evaluasi kembali tingkat nyeri pasien setelah dilakukan
intervensi.

2.Akhiri  kegiatan dengan memberikan reinforcement
positif dan ucapan terimakasih terhadap pasien.
3. Bereskan alat.
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No. II\Inirir;? Ki?:rlrfin Umur | pendidikan | pekerjaan B?:}Zl;a Pretest Postest Eode EOde gode Zode Eode
1 | Ny.S P 35 SMA IRT Jawa 6 3 2 2 3 2 2
2 ™. S L 50 SMP Wirasuasta | Lampung 8 4 1 3 3 5 1
3 | TnF L 24 SMA fei'gg; Lampung | 7 3 1 1 3 1 1
4 n.A L 44 SMA Wirasuasta Jawa 9 6 1 3 3 5 2
5 Ny.W P 40 SMP IRT Jawa 7 2 2 3 2 2 2
6 Ny.H P 38 SMA IRT Lampung 8 5 2 3 3 2 1
7 | NyF P 21 SMA fei'gg; Lampung | 8 4 5 1 3 1 1
8 Ny.A P 31 Sarjana Guru Lampung 5 2 2 2 5 7 1
9 Ny.L P 53 Sarjana Guru Lampung 6 2 2 4 5 7 1
10 | Tn.S L 58 SD Petani Jawa 7 3 1 5 1 3 2
11 | Tn.S L 54 SMP Wirasuasta Jawa 9 4 1 4 2 5 2
12 | Ny.Z P 50 SMP IRT Lampung 7 3 2 4 2 2 1
13 | Tn.E L 43 SMA Wirasuasta Jawa 8 4 1 3 3 5 2
14 | Ny.R P 31 SMA Petani Sunda 7 3 2 2 3 3 3
15 Ny.P P 56 SMP IRT Jawa 8 3 2 5 2 2 2
16 | Ny.R P 19 SMA Buruh Jawa 7 2 1 1 3 4 2
17 Ny.T P 41 SMA Wirasuasta | Lampung 9 3 1 3 3 5 1
18 | Ny.H P 45 SMP IRT Lampung 6 2 2 3 2 2 1
19 | Ny.M P 44 SMA IRT Lampung 8 3 2 3 3 2 1
20 | Ny.w P 23 SMA IRT Jawa 7 3 2 1 3 2 2
21 | Tn.Z L 29 Sarjana Guru Lampung 6 2 1 2 5 7 1
22 | TnR L 25 SMA wirasuasta | Sunda 8 3 2 1 3 2 3
23 | TnY L 54 SMA petani Jawa 6 2 2 4 3 2 2
24 | Ny.A P 28 SMA IRT Lampung 8 2 2 2 3 2 1
25 | Ny.R P 65 SMA Wirasuasta | Sunda 7 3 2 5 3 5 3
26 | Ny.F P 24 SMA Wirasuasta | Lampung 6 1 2 1 3 5 1
27 | Ny.P P 30 SMA Wirasuasta Jawa 5 2 2 2 3 5 2
28 | Ny.A P 23 D3 wirausaha Jawa 4 1 2 1 4 6 2
29 | Ny.M P 26 SMA IRT Lampung 7 2 2 2 3 2 1
30 | Ny.R P 33 SMA IRT Jawa 8 2 2 2 3 2 2




Descriptives

Statistic

Std. Error

7,07

225

6,61

7,53

7,11

7,00

1,513

1,230

-,492

427

,026

,833

2,80

,200

2,39

3,21

2,74
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3,00

1,200

1,095

,931

427

1,438

,833
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,178 30 ,016 ,927 30 ,042
Posttest ,228 30 ,000 ,884 30 ,003

a. Lilliefors Significance Correction

Pretest

Pretest Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1,00 4.0

2,00 5. 00

6,00 6. 000000
9,00 7 . 000000000
9,00 8. 000000000

3,00 9. 000

59



Stem width: 1

Each leaf: 1 case(s)
Normal Q-Q Plot of Pretest
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Pretest
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0,2

0,0000

0,2

0,4

05

05

Obhserved Value
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Pre:est
Posttest

Posttest Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf

2,00 1.00

,00 1.

11,00 2. 00000000000
,00 2.

11,00 3. 00000000000
,00 3.

4,00 4. 0000

2,00 Extremes (>=5,0)

Stem width: 1



Each leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plot of Posttest

Expected Normal
1
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Posttest
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1.2

1,04

0,67

0,44

0,2

0o

0,24

Observed Value
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Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Posttest - Pretest Negative Ranks 30° 15,50 465,00

Positive Ranks 0 ,00 ,00

Ties 0°

Total 30
a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Test Statistics?®
Posttest —
Pretest

z -4,845°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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